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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji internalisasi nilai-nilai tarbawi dalam kerangka teoritis pendidikan 
Islam dengan fokus pada identifikasi nilai dasar tarbiyah yang meliputi tauhid, adab, akhlak, keadilan, tanggung 
jawab, dan kepemimpinan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an dan 
hadis pendidikan menggunakan pendekatan tafsir maudhu’i dan analisis tematik, serta merumuskan 
konseptualisasi nilai tarbawi sebagai landasan filosofis pendidikan agama Islam. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan jenis library research, di mana data dikumpulkan melalui studi literatur terhadap 
sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan content 
analysis dengan langkah reduksi, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan secara sistematis.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai-nilai tarbawi membentuk suatu sistem yang terintegrasi dengan tauhid sebagai nilai 
sentral yang melandasi dimensi etis dan sosial. Pendekatan tafsir tematik mengungkap bahwa Al-Qur’an dan 
hadis mengandung konstruksi nilai pendidikan yang bersifat holistik, mencakup aspek spiritual, moral, dan 
sosial secara seimbang. Penelitian ini juga merumuskan tiga dimensi utama nilai tarbawi, yaitu teologis, etis, 
dan sosial, yang dapat dijadikan sebagai landasan filosofis pendidikan Islam.Kesimpulannya, penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam memperkuat fondasi teoritis pendidikan Islam berbasis nilai, serta menawarkan 
kerangka konseptual yang integratif bagi pengembangan pendidikan agama Islam. 

Kata kunci: nilai tarbawi, pendidikan Islam, internalisasi nilai, tafsir maudhu’i, landasan filosofis  

Abstrac 
This study aims to examine the internalization of tarbawi values within the theoretical framework of Islamic 
education, with a focus on identifying the fundamental values of tarbiyah, including tauhid (monotheism), adab 
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(proper conduct), morality, justice, responsibility, and leadership. In addition, this study seeks to analyze 
Qur’anic verses and educational hadiths using the tafsir maudhu’i (thematic interpretation) approach and 
thematic analysis, as well as to formulate the conceptualization of tarbawi values as the philosophical 
foundation of Islamic religious education. 
This research employs a qualitative method with a library research design, in which data were collected through 
literature studies of relevant primary and secondary sources. Data analysis was conducted using a content 
analysis approach through the stages of data reduction, categorization, and systematic conclusion drawing. 
The findings reveal that tarbawi values form an integrated system, with tauhid serving as the central value 
underlying ethical and social dimensions. The thematic interpretation approach demonstrates that the Qur’an 
and hadith contain a holistic construction of educational values, encompassing spiritual, moral, and social 
aspects in a balanced manner. This study also formulates three main dimensions of tarbawi values, namely 
theological, ethical, and social dimensions, which may serve as the philosophical foundation of Islamic 
education. 
In conclusion, this study contributes to strengthening the theoretical foundation of value-based Islamic 
education and offers an integrative conceptual framework for the development of Islamic religious education. 
Keywords: tarbawi values, Islamic education, value internalization, tafsir maudhu’i, philosophical foundation 

Pendahuluan 
Pendidikan Islam pada hakikatnya tidak hanya berorientasi pada proses transfer 

pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga menekankan pada proses internalisasi nilai 
(transfer of values) yang berfungsi membentuk kepribadian peserta didik secara holistik dan 
berkelanjutan. Dalam kerangka ini, nilai-nilai tarbawi seperti tauhid, adab, akhlak, keadilan, 
tanggung jawab, dan kepemimpinan bukan sekadar konsep normatif, melainkan menjadi 
fondasi ontologis dan aksiologis dalam membangun manusia yang berkarakter, berintegritas, 
dan memiliki kesadaran spiritual yang tinggi.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai keislaman telah 
menjadi perhatian penting dalam praktik pendidikan, baik dalam konteks formal di sekolah, 
nonformal di masyarakat, maupun informal di lingkungan keluarga (Sukriyah et al., 2024). 
Proses internalisasi tersebut berlangsung melalui berbagai pendekatan, seperti pembiasaan, 
keteladanan, penguatan budaya religius, serta integrasi nilai dalam aktivitas pembelajaran 
(Sobri, 2021). Dalam hal ini, internalisasi nilai tidak hanya dipahami sebagai proses kognitif, 
tetapi juga mencakup dimensi afektif dan psikomotorik yang berkontribusi pada 
pembentukan karakter religius peserta didik (N. R. Rahmawati et al., 2021).  

Namun demikian, jika ditelaah lebih jauh, praktik internalisasi nilai yang berkembang 
saat ini cenderung lebih menonjol pada aspek aplikatif dan kontekstual, sementara dimensi 
konseptual dan filosofisnya belum dikaji secara mendalam. Hal ini tampak dari dominasi 
penelitian yang berfokus pada strategi, metode, dan implementasi internalisasi nilai di 
berbagai setting pendidikan, seperti keluarga, sekolah, dan pesantren (Makiah & Mailita, 
2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik pendidikan Islam seringkali berjalan tanpa 
pijakan teoritis yang kokoh, sehingga berpotensi menghasilkan proses internalisasi yang 

https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4


Jurnal Literasiologi                                   Literasi Kita Indonesia 
 

Volume 15 Nomor 1                                        E-ISSN: 2656-3320 | P-ISSN: 2745-5440 
DOI : https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4 

 

105 
 

bersifat parsial dan kurang sistematis. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian yang mampu 
menggali secara lebih mendalam dasar konseptual dan filosofis dari nilai-nilai tarbawi 
sebagai fondasi pendidikan Islam. Dengan demikian, penelitian ini hadir sebagai upaya untuk 
mengisi kekosongan kajian teoritis tersebut sekaligus memperkuat basis keilmuan 
pendidikan Islam. 

Urgensi penelitian ini semakin relevan dalam menghadapi dinamika zaman yang 
ditandai dengan percepatan perubahan sosial, kemajuan teknologi, serta kompleksitas 
tantangan moral di era disrupsi. Pendidikan Islam dituntut tidak hanya adaptif terhadap 
perubahan, tetapi juga mampu mempertahankan identitas dan nilai-nilai fundamental yang 
menjadi ciri khasnya. Dalam konteks ini, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
internalisasi nilai keislaman telah diupayakan melalui beragam pendekatan, seperti 
penguatan moderasi beragama dalam kurikulum dan pembelajaran (Adha et al., 2023), 
pengembangan pendidikan karakter berbasis kepemimpinan dan ideologi keagamaan 
(Carnawi, 2023), serta integrasi nilai Islam dalam mata pelajaran umum seperti sains dan 
matematika (Adhiguna & Bramastia, 2021).  

Selain itu, inovasi dalam proses internalisasi nilai juga terus berkembang melalui 
pendekatan learning by doing, mentoring karakter terintegrasi, serta pemanfaatan media 
digital sebagai sarana edukatif (Ningrum & Wahidin, 2023). Bahkan, dalam konteks global 
seperti era Society 5.0, internalisasi nilai agama dipandang sebagai strategi penting dalam 
menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi dan integritas moral generasi muda 
(Ardiansyah, 2023). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 
berorientasi pada aspek praktis dan implementatif, sehingga belum banyak menyentuh 
dimensi epistemologis dan filosofis dari nilai-nilai yang diinternalisasikan. Padahal, tanpa 
landasan teoritis yang kuat, proses internalisasi nilai berisiko menjadi sekadar rutinitas 
pedagogis tanpa makna yang mendalam.  

Kemudian, pembentukan karakter dalam pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan 
dari kerangka nilai yang sistematis dan terintegrasi, sebagaimana ditegaskan bahwa 
pembangunan peradaban memerlukan fondasi karakter yang kokoh (Tamtowi, 2022). Oleh 
karena itu, penting untuk menghadirkan kajian yang mampu menghubungkan antara praktik 
internalisasi nilai dengan kerangka teoritis pendidikan Islam secara komprehensif. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki relevansi akademik, tetapi juga kontribusi 
strategis dalam menjawab tantangan pendidikan Islam kontemporer. 

Di sisi lain, telaah terhadap literatur menunjukkan adanya kecenderungan fragmentasi 
dalam kajian internalisasi nilai dalam pendidikan Islam. Banyak penelitian yang mengkaji 
nilai-nilai tertentu secara terpisah, seperti nilai akhlak, tasamuh, atau karakter religius, tanpa 
mengintegrasikannya dalam suatu kerangka nilai tarbawi yang utuh dan sistematis 
(Novanshah, 2022). Selain itu, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada 
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konteks yang spesifik, seperti lingkungan keluarga, pendidikan dasar, PAUD, maupun 
pesantren (Julian et al., 2023). Meskipun memberikan kontribusi empiris yang signifikan, 
pendekatan yang bersifat parsial ini belum mampu menghasilkan formulasi konseptual yang 
komprehensif mengenai nilai-nilai tarbawi sebagai fondasi pendidikan Islam. Dalam 
beberapa studi, nilai-nilai pendidikan agama bahkan lebih sering diposisikan sebagai bagian 
dari program atau kegiatan pembelajaran, bukan sebagai suatu sistem nilai yang memiliki 
struktur filosofis yang jelas (Khoeriyah et al., 2022).  

Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara praktik internalisasi nilai di 
lapangan dengan konstruksi teoritis yang seharusnya menjadi pijakannya. Di samping itu, 
pendekatan terhadap sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan hadis, dalam kajian 
pendidikan masih cenderung bersifat normatif dan belum banyak memanfaatkan pendekatan 
tafsir tematik secara sistematis. Padahal, pendekatan tafsir maudhu’i memiliki keunggulan 
dalam mengkaji tema tertentu secara mendalam dan komprehensif dengan mengintegrasikan 
berbagai ayat dan hadis yang relevan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi 
kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan analisis ayat dan hadis melalui pendekatan 
tematik untuk merumuskan nilai-nilai tarbawi secara lebih sistematis dan mendalam. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan lahir suatu konstruksi teoritis yang tidak hanya kuat secara 
konseptual, tetapi juga relevan secara kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa terdapat research gap yang 
cukup jelas dalam kajian internalisasi nilai dalam pendidikan Islam. Pertama, dominasi 
penelitian pada aspek implementasi menunjukkan bahwa dimensi konseptual dan filosofis 
masih belum tergarap secara optimal. Kedua, belum banyak kajian yang mengintegrasikan 
nilai-nilai dasar tarbiyah seperti tauhid, adab, akhlak, keadilan, tanggung jawab, dan 
kepemimpinan dalam satu kerangka teoritis yang utuh. Ketiga, penggunaan pendekatan tafsir 
maudhu’i dan analisis hadis tematik dalam menggali nilai-nilai pendidikan Islam masih 
terbatas dan belum dilakukan secara sistematis. Keempat, belum adanya formulasi 
komprehensif yang menempatkan nilai tarbawi sebagai landasan filosofis pendidikan agama 
Islam.  

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
nilai-nilai dasar tarbiyah, menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi dengan 
pendekatan tematik, serta merumuskan konseptualisasi nilai tarbawi sebagai landasan 
filosofis pendidikan Islam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 
menjembatani kesenjangan antara praktik dan teori dalam pendidikan Islam, sekaligus 
memperkuat posisi nilai-nilai tarbawi sebagai fondasi utama dalam pengembangan 
kurikulum dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada akhirnya, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan kajian pendidikan 
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Islam yang lebih holistik, integratif, dan berbasis nilai, sehingga mampu menjawab tantangan 
zaman tanpa kehilangan akar nilai-nilai fundamentalnya. 

 

 Kajian Teoritis 
1.  Konsep Internalisasi Nilai dalam Pendidikan Islam 

Internalisasi nilai merupakan proses penanaman nilai ke dalam diri seseorang 

sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari pola pikir, sikap, dan perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan Islam, internalisasi nilai tidak 

hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan 

psikomotorik sehingga peserta didik mampu mengamalkan nilai-nilai Islam secara 

utuh. Pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan 

berakhlak mulia melalui proses pembinaan yang berkelanjutan (Muhaimin, 2012). 

Menurut Al-Attas, pendidikan Islam merupakan proses penanaman adab yang 

bertujuan membentuk manusia yang mengenal posisi dirinya di hadapan Allah, 

masyarakat, dan alam semesta (Al-Attas, 1991). Oleh karena itu, internalisasi nilai 

dalam pendidikan Islam harus diarahkan pada pembentukan kesadaran spiritual dan 

moral peserta didik. Proses internalisasi tersebut dilakukan melalui keteladanan, 

pembiasaan, pengajaran, dan pengawasan yang berkesinambungan. 

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, internalisasi nilai terjadi 

melalui tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Pada 

tahap transformasi, guru menyampaikan nilai-nilai Islam kepada peserta didik. Tahap 

transaksi nilai terjadi ketika terdapat interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik 

dalam memahami nilai tersebut. Adapun tahap transinternalisasi merupakan proses 

mendalam ketika nilai telah menyatu dalam kepribadian peserta didik dan 

diwujudkan dalam perilaku sehari-hari (Muhaimin, 2012). 

2. Konsep Nilai-Nilai Tarbawi dalam Pendidikan Islam 
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Nilai-nilai tarbawi merupakan seperangkat nilai pendidikan yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan hadis yang menjadi dasar pembentukan karakter dan kepribadian 

muslim. Kata tarbawi berasal dari kata tarbiyah yang berarti proses mendidik, 

memelihara, membimbing, dan mengembangkan potensi manusia secara bertahap 

menuju kesempurnaan (An-Nahlawi, 1995). 

Nilai dasar tarbiyah dalam pendidikan Islam meliputi nilai tauhid, adab, 

akhlak, keadilan, tanggung jawab, dan kepemimpinan. Nilai tauhid menjadi fondasi 

utama dalam pendidikan Islam karena menanamkan keyakinan bahwa seluruh 

aktivitas manusia harus berorientasi kepada Allah Swt. (Qardhawi, 2000). Tauhid 

juga menjadi dasar pembentukan moral dan etika sosial dalam kehidupan manusia. 

Selain tauhid, adab memiliki posisi penting dalam pendidikan Islam. Al-Attas 

menjelaskan bahwa hilangnya adab merupakan akar krisis pendidikan modern karena 

manusia kehilangan kesadaran akan tanggung jawab moral dan spiritualnya (Al-

Attas, 1991). Adab mencakup sikap hormat kepada Allah, guru, orang tua, ilmu, dan 

sesama manusia. 

Nilai akhlak dalam pendidikan Islam berkaitan dengan pembentukan perilaku 

terpuji yang sesuai dengan ajaran Islam. Rasulullah saw. diutus untuk 

menyempurnakan akhlak manusia sebagaimana hadis: “Sesungguhnya aku diutus 

untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Ahmad). Dengan demikian, 

pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi juga 

pembentukan karakter. 

Nilai keadilan dan tanggung jawab juga menjadi bagian integral dalam 

pendidikan Islam. Keadilan mengajarkan peserta didik untuk bersikap objektif, 

menghargai hak orang lain, dan menempatkan sesuatu pada tempatnya. Sedangkan 

tanggung jawab menanamkan kesadaran bahwa setiap manusia akan dimintai 

pertanggungjawaban atas perbuatannya di hadapan Allah Swt. (Langgulung, 2003). 

Adapun nilai kepemimpinan dalam pendidikan Islam bertujuan membentuk 

manusia yang mampu menjadi khalifah di muka bumi. Kepemimpinan dalam Islam 
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bukan sekadar kekuasaan, tetapi amanah yang harus dijalankan dengan adil dan 

bijaksana (Nata, 2010). 

3. Tafsir Maudhu’i sebagai Pendekatan Analisis Pendidikan Islam 

Tafsir maudhu’i merupakan metode penafsiran Al-Qur’an berdasarkan tema 

tertentu dengan menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan tema tersebut untuk 

dianalisis secara komprehensif. Metode ini berkembang sebagai respons terhadap 

kebutuhan kajian tematik yang lebih relevan dengan persoalan kontemporer (Al-

Farmawi, 1996). 

Dalam kajian pendidikan Islam, tafsir maudhu’i digunakan untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 

hadis. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai tarbawi dapat dipahami secara utuh karena 

setiap ayat dianalisis berdasarkan hubungan makna, konteks turunnya ayat, serta 

relevansinya dengan pendidikan. 

Pendekatan tafsir maudhu’i memungkinkan peneliti menemukan keterkaitan 

antara aspek spiritual, moral, dan sosial dalam pendidikan Islam. Misalnya, konsep 

tauhid dalam Al-Qur’an tidak hanya berkaitan dengan keyakinan kepada Allah, tetapi 

juga melahirkan nilai keadilan, tanggung jawab, dan akhlak sosial. Oleh sebab itu, 

metode tafsir maudhu’i dianggap efektif dalam merumuskan konstruksi nilai 

pendidikan Islam yang holistik (Shihab, 2007). 

Selain Al-Qur’an, hadis juga menjadi sumber utama pendidikan Islam. Hadis-

hadis pendidikan memberikan penjelasan praktis mengenai metode pembinaan 

akhlak, pembiasaan ibadah, dan pengembangan karakter peserta didik. Integrasi 

antara Al-Qur’an dan hadis melalui pendekatan tematik menghasilkan pemahaman 

pendidikan Islam yang lebih komprehensif. 

4. Nilai Tarbawi sebagai Landasan Filosofis Pendidikan Agama Islam 

Landasan filosofis pendidikan Islam merupakan dasar pemikiran yang 

menjadi arah dan tujuan penyelenggaraan pendidikan Islam. Nilai-nilai tarbawi 

berfungsi sebagai fondasi filosofis karena bersumber langsung dari wahyu Allah Swt. 

dan sunnah Rasulullah saw. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mencerdaskan 
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manusia secara intelektual, tetapi juga membentuk manusia yang beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia (Ramayulis, 2011). 

Secara filosofis, nilai tarbawi memiliki tiga dimensi utama, yaitu dimensi 

teologis, etis, dan sosial. Dimensi teologis berkaitan dengan hubungan manusia 

dengan Allah melalui penanaman tauhid dan ibadah. Dimensi etis berkaitan dengan 

pembentukan akhlak dan adab dalam kehidupan pribadi. Sedangkan dimensi sosial 

berkaitan dengan tanggung jawab sosial, keadilan, dan kepemimpinan dalam 

kehidupan masyarakat. 

Konseptualisasi nilai tarbawi sebagai landasan filosofis pendidikan Islam 

menjadi penting di tengah krisis moral dan degradasi karakter pada era modern. 

Pendidikan Islam harus mampu menghadirkan sistem pendidikan yang 

menyeimbangkan antara penguasaan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter 

spiritual. Dengan demikian, internalisasi nilai tarbawi menjadi strategi utama dalam 

membangun generasi muslim yang berintegritas dan berkepribadian Islami. 

Metodelogi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep 
internalisasi nilai-nilai tarbawi dalam kerangka teoritis pendidikan Islam. Desain penelitian 
difokuskan pada analisis teks terhadap sumber-sumber primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an 
dan hadis, serta sumber sekunder berupa literatur ilmiah yang relevan dengan tema 
penelitian. Pemilihan sumber data dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 
relevansi terhadap fokus kajian, yaitu nilai tauhid, adab, akhlak, keadilan, tanggung jawab, 
dan kepemimpinan dalam perspektif tarbiyah. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
peneliti sendiri sebagai instrumen utama (human instrument) yang berperan dalam proses 
pengumpulan, seleksi, dan analisis data, didukung dengan teknik dokumentasi untuk 
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data dari berbagai sumber literatur.  

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tahap inventarisasi sumber, 
pembacaan kritis, pencatatan data, serta pengelompokan berdasarkan tema-tema nilai tarbawi 
yang telah ditentukan. Dalam hal ini, pendekatan tafsir maudhu’i digunakan sebagai 
kerangka utama dalam menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara menghimpun ayat-ayat 
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yang memiliki kesamaan tema, kemudian dianalisis secara komprehensif untuk menemukan 
konsep yang utuh (Awadin & Hidayah, 2022). Pendekatan ini dipilih karena dinilai relevan 
dan sistematis dalam menggali makna tematik Al-Qur’an sesuai dengan kebutuhan penelitian 
kontemporer (Haq et al., 2023).  

Selain itu, analisis hadis dilakukan dengan pendekatan tematik yang 
mengelompokkan hadis-hadis berdasarkan kesesuaian tema nilai pendidikan, sehingga 
memungkinkan adanya integrasi antara ayat dan hadis dalam satu kerangka analisis. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan langkah reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara induktif. Proses analisis juga 
memperhatikan aspek epistemologis tafsir dengan merujuk pada berbagai pendekatan 
penafsiran yang berkembang, sehingga hasil analisis tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi 
juga konseptual (Robiansyah, 2023). Dengan prosedur ini, penelitian diharapkan dapat 
menghasilkan konstruksi nilai tarbawi yang sistematis dan dapat direplikasi oleh peneliti lain 
dalam kajian serupa. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tarbawi yang mencakup tauhid, 

adab, akhlak, keadilan, tanggung jawab, dan kepemimpinan memiliki keterkaitan yang erat 
dan membentuk suatu sistem yang tidak dapat dipisahkan dalam kerangka pendidikan Islam. 
Temuan ini sekaligus menjawab rumusan masalah pertama terkait identifikasi nilai dasar 
tarbiyah, di mana tauhid diposisikan sebagai nilai sentral (core value) yang menjadi fondasi 
teologis bagi seluruh nilai lainnya. Dalam konteks ini, tauhid tidak hanya dipahami sebagai 
aspek keyakinan normatif, tetapi juga sebagai orientasi utama yang mengarahkan seluruh 
aktivitas pendidikan menuju pembentukan kesadaran ketuhanan dalam diri peserta didik. 

Temuan ini sejalan dengan (Khoeriyah et al., 2022) yang menegaskan pentingnya 
dimensi teologis sebagai dasar pendidikan, serta (Irsyad et al., 2022) yang menunjukkan 
bahwa internalisasi nilai agama berperan dalam membangun budaya religius peserta didik. 
Lebih lanjut, nilai adab dan akhlak dalam penelitian ini dipahami sebagai manifestasi konkret 
dari tauhid yang teraktualisasi dalam perilaku, sikap, dan pola interaksi sosial. Hal ini 
memperkuat temuan (I. Rahmawati & Nugroho, 2022) yang menyatakan bahwa karakter 
religius terbentuk melalui integrasi nilai akhlak dalam proses pembelajaran.  

Sementara itu, nilai keadilan, tanggung jawab, dan kepemimpinan dikonstruksikan 
sebagai dimensi sosial yang mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Temuan ini memiliki relevansi dengan 
(Carnawi, 2023) yang menekankan peran kepemimpinan dalam internalisasi nilai karakter, 
serta (Paranita, 2022) yang mengaitkan internalisasi nilai dengan pembentukan kewargaan 
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yang baik. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa nilai-nilai tarbawi dalam penelitian ini 
tidak berdiri sendiri, melainkan terjalin dalam suatu kesatuan sistem nilai yang komprehensif 
dan integratif. 

Kemudian, hasil penelitian ini juga memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian 
kedua yang berkaitan dengan analisis ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis pendidikan melalui 
pendekatan tematik. Melalui penerapan tafsir maudhu’i dan analisis hadis secara tematik, 
ditemukan bahwa Al-Qur’an dan hadis secara konsisten menegaskan pentingnya 
keseimbangan antara dimensi spiritual, moral, dan sosial dalam proses pendidikan. Dalam 
hal ini, nilai tauhid tidak hanya dimaknai sebagai pengakuan terhadap keesaan Allah, tetapi 
juga sebagai landasan epistemologis dalam memahami dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Temuan ini sejalan dengan (Adhiguna & Bramastia, 2021) yang menyatakan 
bahwa Al-Qur’an menyediakan kerangka integratif antara ilmu dan nilai.  

Selain itu, hadis-hadis Nabi menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi 
pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga menekankan pembentukan akhlak dan karakter 
sebagai tujuan utama. Hal ini sejalan dengan temuan (Makiah & Mailita, 2024) yang 
menekankan pentingnya internalisasi pemahaman fikih dalam praktik ibadah sebagai bentuk 
integrasi antara aspek pengetahuan dan pengamalan. Dalam konteks ini, pendekatan tematik 
memberikan keunggulan dalam mengidentifikasi keterkaitan antar nilai yang tersebar dalam 
berbagai sumber ajaran Islam, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan 
sistematis.  

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi metodologis dengan 
menunjukkan bahwa pendekatan tematik merupakan strategi yang efektif dalam menggali 
nilai-nilai pendidikan Islam secara komprehensif, sekaligus melengkapi kecenderungan 
penelitian sebelumnya yang masih bersifat parsial. Selanjutnya, dalam menjawab pertanyaan 
penelitian ketiga terkait konseptualisasi nilai tarbawi sebagai landasan filosofis pendidikan 
Islam, penelitian ini merumuskan bahwa nilai-nilai tarbawi dapat dikategorikan ke dalam tiga 
dimensi utama, yaitu dimensi teologis (tauhid), dimensi etis (adab dan akhlak), dan dimensi 
sosial (keadilan, tanggung jawab, dan kepemimpinan). 

 Ketiga dimensi tersebut saling berinteraksi dan membentuk suatu kerangka filosofis 
yang menyeluruh dalam pendidikan Islam. Temuan ini memperluas cakupan kajian 
sebelumnya yang cenderung memisahkan antara aspek nilai dan praktik pendidikan. 
Sebagaimana terlihat dalam penelitian (Huda et al., 2023) yang berfokus pada konteks 
keluarga, serta (Umam et al., 2023) yang menitikberatkan pada konteks lembaga pendidikan, 
pendekatan yang digunakan masih bersifat kontekstual dan belum sampai pada formulasi 
konseptual yang komprehensif. Penelitian ini melampaui batasan tersebut dengan 
menghadirkan suatu konstruksi teoritis yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam 
berbagai konteks pendidikan.  
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Selain itu, temuan ini juga memperkuat pandangan (Tamtowi, 2022) yang 
menegaskan bahwa pembangunan peradaban memerlukan fondasi nilai yang kokoh dan 
terstruktur. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
pengembangan teori pendidikan Islam yang berbasis nilai sekaligus memiliki pijakan 
filosofis yang jelas.Apabila didialogkan dengan literatur sebelumnya, hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya kesinambungan sekaligus pembaruan dalam kajian internalisasi nilai 
dalam pendidikan Islam. Di satu sisi, penelitian ini mengonfirmasi pentingnya internalisasi 
nilai sebagaimana telah dibahas dalam konteks moderasi beragama (Azmi & Zulfiana, 2023), 
penguatan karakter (Sanusi et al., 2023), serta pembelajaran berbasis praktik (Ningrum & 
Wahidin, 2023).  

Namun di sisi lain, penelitian ini juga menghadirkan perspektif baru dengan 
mengintegrasikan berbagai nilai tersebut dalam satu kerangka tarbawi yang sistematis dan 
koheren. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai tidak 
hanya ditentukan oleh strategi atau metode pembelajaran, tetapi juga sangat bergantung pada 
kejelasan konsep nilai yang menjadi dasar implementasinya. Hal ini sekaligus menjadi kritik 
terhadap kecenderungan penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada aspek 
metodologis tanpa diimbangi dengan penguatan konseptual.  

Sebagai contoh, inovasi pembelajaran melalui media digital (Asiyah et al., 2021) 
maupun program budaya religius seperti One Day One Juz (Hakim et al., 2024) akan 
memiliki dampak yang lebih optimal apabila dilandasi oleh pemahaman nilai yang 
komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melengkapi, tetapi juga 
memperdalam dan memperkaya kajian internalisasi nilai dalam pendidikan Islam. 

Signifikansi hasil penelitian ini terletak pada kemampuannya dalam menjembatani 
kesenjangan antara aspek teoritis dan praktis dalam pendidikan Islam. Dengan merumuskan 
nilai-nilai tarbawi sebagai landasan filosofis, penelitian ini menyediakan kerangka 
konseptual yang dapat dijadikan acuan oleh pendidik, pengembang kurikulum, maupun 
peneliti dalam mengembangkan pendidikan yang berorientasi pada nilai. Hal ini menjadi 
sangat penting dalam menghadapi tantangan pendidikan Islam di era modern yang semakin 
kompleks, sebagaimana ditegaskan oleh (Ardiansyah, 2023) mengenai urgensi internalisasi 
nilai dalam menghadapi era Society 5.0.  

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan 
pendidikan Islam melalui pendekatan integratif yang menggabungkan tafsir, hadis, dan teori 
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademik, tetapi juga 
relevansi praktis dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih 
bermakna. 
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Implikasi penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek. Pertama, dalam aspek 
kurikulum, nilai-nilai tarbawi yang telah dirumuskan dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pengembangan kurikulum yang bersifat integratif dan berbasis nilai. Kedua, dalam aspek 
pembelajaran, pendidik didorong untuk merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya 
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan proses internalisasi nilai secara 
sistematis. Ketiga, dalam aspek kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi 
rujukan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung penguatan pendidikan karakter 
berbasis nilai-nilai Islam.  

Keempat, dalam aspek penelitian, kajian ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan 
yang menguji implementasi kerangka nilai tarbawi dalam berbagai konteks pendidikan. Hal 
ini sejalan dengan temuan (Sobri, 2021) dan (Ulfah et al., 2022) yang menekankan 
pentingnya strategi internalisasi nilai, namun dalam penelitian ini strategi tersebut diperkuat 
dengan landasan konseptual yang lebih terstruktur. 

Meskipun demikian, penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan. Pertama, 
penelitian ini bersifat konseptual dan berbasis studi literatur, sehingga belum menguji secara 
empiris implementasi nilai-nilai tarbawi dalam praktik pendidikan. Kedua, analisis yang 
dilakukan masih terbatas pada sumber-sumber tertentu, sehingga memungkinkan adanya 
nilai-nilai lain yang belum teridentifikasi secara komprehensif. Ketiga, penggunaan 
pendekatan tematik, meskipun memberikan pemahaman yang mendalam, tetap memiliki 
keterbatasan dalam menangkap dinamika kontekstual yang berkembang di lapangan.  

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian ini 
dalam bentuk penelitian empiris yang menguji efektivitas internalisasi nilai tarbawi dalam 
berbagai setting pendidikan. Dengan demikian, meskipun memiliki keterbatasan, penelitian 
ini tetap memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kajian pendidikan 
Islam yang lebih sistematis, integratif, dan berbasis nilai. 
Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tarbawi meliputi tauhid, adab, akhlak, 
keadilan, tanggung jawab, dan kepemimpinan tersusun dalam satu kesatuan yang saling 
berkaitan dalam sistem pendidikan Islam. Tauhid menempati posisi sentral sebagai fondasi 
utama yang menjadi pijakan bagi berkembangnya dimensi etis dan sosial dalam diri peserta 
didik. Melalui pendekatan tafsir maudhu’i dan analisis hadis secara tematik, terungkap 
bahwa Al-Qur’an dan hadis menghadirkan kerangka nilai pendidikan yang utuh, mencakup 
keseimbangan antara aspek spiritual, moral, dan sosial. Penelitian ini juga merumuskan tiga 
dimensi utama nilai tarbawi, yaitu dimensi teologis, etis, dan sosial, yang dapat dijadikan 
dasar filosofis dalam pengembangan pendidikan agama Islam. Dengan demikian, kajian ini 
turut memperkuat landasan teoritis pendidikan Islam yang selama ini lebih banyak 
didominasi oleh pendekatan praktis di lapangan. 
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Sebagai langkah lanjutan, penelitian ini merekomendasikan pentingnya studi empiris 
untuk menguji penerapan nilai-nilai tarbawi dalam berbagai lingkungan pendidikan. Selain 
itu, diperlukan pengembangan instrumen evaluasi yang mampu mengukur proses 
internalisasi nilai secara lebih terstruktur dan objektif. Penelitian berikutnya juga dapat 
memperkaya kajian ini dengan pendekatan interdisipliner, serta mengkaji integrasi nilai-nilai 
tarbawi dalam pembelajaran berbasis teknologi di era digital. Dengan upaya tersebut, 
diharapkan pendidikan Islam dapat terus berkembang secara adaptif dan kontekstual, tanpa 
kehilangan pijakan pada nilai-nilai dasarnya yang esensial. 
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